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Abstrak 
 
Tujuan penelitian adalah menganalisis dan merancang sistem pengolahan 
transaksi pembelian, persediaan dan penjualan yang menggunakan basis data 
sehingga dapat mempermudah dan mempercepat serta mengurangi tingkat kesalahan 
dalam proses pengelolaan data penjualan, pembelian serta pembuatan laporan.  
Metodologi yang digunakan adalah metode FAST (Framework for the 
Applications of Systems Techniques) yang memiliki tujuh tahapan yaitu tahap 
pengumpulan data dengan cara mengobservasi sistem yang sedang berjalan di 
perusahaan, wawancara dan studi literatur. Tahap kedua menganalisis permasalahan 
dengan kerangka PIECES, pernyataan masalah, matriks analisis, sebab akibat. Tahap 
ketiga analisis kebutuhan dengan menggunakan alat use case, tahap keempat 
identifikasi kandidat dan matriks kelayakanyang terpilih, tahap kelima mendesain 
logis dengan menggunakan model sistem yang menggambarkan struktur data, proses 
bisnis, aliran data, dan antar muka pengguna, ERD mengidentifikasi data dan 
rancangan interface, tahap keenam kontruksi dan pengujian menggunakan Microsoft 
Visual Basic.NET, basis data menggunakan Microsoft SQL Server 2000 dan laporan 
menggunakan Crystal Report, tahap ketujuh implementasi dari sistem yang 
diusulkan.   
Hasil yang ingin dicapai adalah sistem pengolahan transaksi ini dapat 
diimplementasikan di PT. Tirta Osmosis Sampurna. 
Dengan adanya sistem ini memberikan manfaat kepada bagian penjualan dan 
keuangan dalam mengelola transaksi jual beli serta persediaan dan mempercepat 
pencarian informasi. 
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BAB 1 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Dengan terus melajunya roda perkembangan teknologi dan kebutuhan akan 
informasi menyebabkan bertambah kompleksnya informasi yang harus diolah. 
Untuk mendapatkan dan menghasilkan informasi, teknologi komputer adalah 
salah satu alat bantu yang paling tepat. Tuntutan kebutuhan akan informasi dan 
komputer yang semakin banyak mendorong terbentuknya sebuah aplikasi 
komputer yang mampu melayani berbagai kebutuhan tertentu.  
  PT Tirta Osmosis Sampurna beralamat di Jalan Sukabangun II  adalah 
perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang perdagangan air minum dengan 
produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) merk Alfa One dengan berbagai 
ukuran. Produk tersebut hanya didistribusikan ke pelanggan yang ada di wilayah 
Sumatera Selatan saja, dengan kata lain tidak ada penjualan produk Alfa One di 
luar Sumatera Selatan. 
  Proses kerja yang dilakukan PT Tirta Osmosis Sampurna sudah memiliki 
sistem yang cukup bagus, namun terdapat beberapa permasalahan yang belum 
dapat ditangani, misalnya pengelolaan data penjualan barang yang lambat 
mengakibatkan keterlambatan pengiriman barang bahkan terkadang barang yang 
dikirim tidak sesuai dengan pesanan pelanggan dan terbatasnya waktu kunjungan 
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salesman ke pelanggan,  kesulitan dalam melakukan pencarian data penjualan, 
dan data persediaan tidak akurat. 
Untuk menangani kendala tersebut, kami membuat aplikasi untuk 
mengelola proses pembelian, penjualan dan persediaan barang sehingga 
diharapkan akan meminimalkan waktu pemrosesan data serta menghasilkan data 
yang lebih akurat, dan dapat mengurangi kesalahan yang dapat terjadi. Aplikasi 
tersebut disusun dalam bentuk laporan skripsi dengan judul “Sistem Pengolahan 
Transaksi Pembelian, Penjualan dan Persediaan Air Minum Kemasan pada 
PT Tirta Osmosis Sampurna Palembang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan gambaran masalah dalam latar belakang diatas, maka untuk 
lebih mengarahkan pembahasan dalam skripsi ini dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan yang akan dibahas, yaitu :. 
1. Pencatatan stok barang yang masih menggunakan kartu stok sering 
menyebabkan data stok dengan data barang sebenarnya yang ada di gudang 
tidak sesuai. 
2. Pada saat transaksi penjualan harus melakukan pengecekan barang pada kartu 
stok terlebih dahulu, yang memperlambat pemberian informasi kepada 
konsumen. 
3. Bagian Gudang sering terlambat dalam melakukan pemesanan bahan kemasan 
sehingga terjadi kehabisan dalam persediaan. 
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1.3  Ruang Lingkup 
  Ruang lingkup bertujuan untuk mengarahkan kegiatan penelitian agar tidak 
menyimpang dan lebih memudahkan dalam pembahasannya sehingga tujuan 
pengembangan sistem dapat tercapai. Berdasarkan latar belakang dan perumusan 
masalah, ruang lingkup dalam pengembangan sistem ini adalah : 
1. Penjualan meliputi pencatatan transaksi penjualan air minum kemasan, data 
pelanggan, dan retur penjualan. 
2. Persediaan barang meliputi pemesanan dan perubahan persediaan barang. 
3. Pembelian meliputi data supplier dan data pembelian bahan kemasan. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
 Tujuan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 
Menganalisis dan merancang sistem informasi untuk menyelesaikan 
penyebab masalah dengan ruang lingkup pembelian, persediaan dan penjualan. 
  Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Mempermudah dan mempercepat dalam pencarian dan pembuatan data-data 
penjualan, pembelian produk serta laporan penjualan dan pembelian pada periode 
tertentu.  
 
1.5 Metodologi 
Metodologi merupakan langkah-langkah sistematis yang diperlukan 
untuk mempermudah dalam menganalisis dan merancang Sistem Pengolahan 
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Transaksi Pembelian, Penjualan dan Persediaan Air Minum Kemasan pada PT 
Tirta Osmosis Sampurna Palembang. 
Metodologi yang digunakan pada pengembangan sistem ini adalah 
FAST (Framework for the Application of System Techniques). FAST bukanlah 
metodologi komersial nyata tapi merupakan gabungan praktik-praktik terbaik 
yang ditemui dalam banyak metodologi referensi dan komersial. Dengan kata 
lain FAST adalah kerangka cerdas yang cukup fleksibel untuk menyediakan 
tipe-tipe berbeda proyek dan strategi. 
Dimana tahapan yang ada didalam  metode FAST sebagai berikut 
a.  Preliminary Investigation Phase 
 Preliminary Investigation Phase merupakan tahapan awal dari metodologi 
FAST, dimana pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data yang berkaitan 
dengan masalah yang dibahas sesuai dengan cakupan bisnis pada PT Tirta 
Osmosis Sampurna. Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan 
diantaranya adalah  
1)  Studi Observasi 
 Penulis meninjau langsung ke objek yang sedang di teliti, objek tersebut 
adalah PT. Tirta Osmosis Sampurna Palembang. Peninjauan tersebut 
meliputi pengolahan data barang, rincian transaksi dan pengeluaran dana 
setiap perusahaan. 
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2)  Studi Wawancara 
 Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab 
secara langsung ke pihak yang terkait yang dilakukan secara sistematis 
dengan menggunakan daftar pertanyaan. 
3)  Studi Literatur  
 Studi Literatur yakni dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa teori 
dengan cara mempelajari buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan 
tema, selain itu pengumpulan data juga dilakukan dengan browsing 
internet. 
b. Problem Analysis Phase 
 Tahap ini dilakukan analisis permasalahan dengan mengumpulkan data dan 
informasi dengan menggunakan kerangka PIECES (Performance, 
Information, Economic, Control, Efficiency, Service),serta alat analisis 
sebab dan akibat (Cause and Effect Analysis Matrix), sekaligus memberikan 
rekomendasi yang ingin dicapai dengan menggunakan System Improvement 
Objectivies Matrix. 
c.  Requirement  Analysis Phase 
 Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan dengan menggunakan alat, 
seperti pemodelan Use Case untuk mengidentifikasi dan memahami 
persyaratan fungsional sistem informasi. 
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d.  Decission Analysis Phase 
 Tahapan ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap beberapa 
kandidat dari solusi yang akan diajukan, menganalisis kelayakan kandidat-
kandidat tersebut. 
e.  Design Phase 
 Design logis lebih lanjut mendomumentasikan persyaratan bisnis dengan 
menggunakan model-model sistem yang menggambarkan struktur data, 
proses bisnis, aliran data, dan antar muka pengguna. ERD untuk 
mengidentifikasi data, DFD untuk mengidentifikasi proses dan rancangan 
interface. 
f.  Construction Phase 
 Tujuan pada fase konstruksi dan pengujian adalah membangun dan menguji 
sebuah sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik 
mengimplementaiskan anatarmuka anatar sistem baru dengan sistem yang 
lama. Sistem informasi PT Tirta Osmosis Sampurna Palembang akan 
dibangun dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 2008 sebagai desain 
antar muka/aplikasi, SQL database, dan Crystal Report untuk laporan. 
g. Implementation Phase 
 Tahapan ini mengajukan implementasi sistem agar sistem dapat beroperasi 
serta perpindahan sistem secara perlahan 
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1.6  Sistematika Penulisan 
Pada Sistematika Penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran secara ringkas mengenai bab-bab yang akan disusun dalam penulisan 
skripsi ini, yaitu sebagai berikut. 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, 
tujuan dan manfaat, metodologi, dan sistematika penulisan. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan konsep sistem, konsep informasi, konsep sistem 
informasi, konsep pengembangan sistem, metodologi pengembangan 
sistem, analisis sistem, perancangan sistem, teknologi basis data, dan 
alat bantu pengembangan sistem. 
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
Bab ini menguraikan gambaran umum perusahaan, prosedur sistem 
berjalan, analisis permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis 
kelayakan. 
BAB 4 RANCANGAN SISTEM 
Bab ini menguraikan rancangan sistem logis, rancangan sistem fisik, 
rancangan program, dan rancangan implementasi. 
BAB 5 PENUTUP 
Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran dari pembahasan yang 
telah dilakukan serta merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya terhadap aplikasi sistem 
pengolahan transaksi pembelian, penjualan dan persediaan air minum kemasan 
pada PT Tirta Osmosis Sampurna Palembang maka penulis menarik kesimpulan 
sebagai berikut  : 
1. Sistem pengolahan transaksi pembelian, penjualan dan persediaan pada PT 
Tirta Osmosis Sampurna Palembang yang menerapkan sistem komputerisasi 
dapat memberikan kemudahan dalam pengolahan data, penyimpanan dan 
pembuatan laporan secara keseluruhan. 
2. Pada sistem aplikasi yang lama, ketika pegawai ingin mencari data pelanggan 
pada waktu pemesanan dilakukan dengan membuka data-data yang ada 
sehingga membutuhkan waktu yang lama sekitar setengah jam. Tetapi dengan 
menggunakan aplikasi yang dibuat secara otomatis dengan memasukkan kode 
pelanggan maka seluruh data pelanggan yang dicari akan muncul dalam 
waktu + 2 menit. 
3. Pada sistem lama, keamanan pada data tidak terjamin karena masih disimpan 
dalam bentuk file yang belum memiliki basis data untuk menyimpan data. Jika 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan maka akan menghambat proses 
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pengolahan data transaksi pembelian, penjualan dan persediaan tersebut. 
Sistem aplikasi yang penulis rancang tidak dilakukan lagi penyimpanan data 
dalam bentuk file sehingga sistem aplikasi program sebagai tempat 
menyimpan data menjadi lebih aman karena aplikasi tersebut berinterkoneksi 
dengan data berdasarkan instruksi-instruksi yang ada pada aplikasi. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis kepada PT Tirta Osmosis Sampurna 
Palembang sebagai berikut : 
1. Diharapkan agar sistem yang baru dibuat dapat diimplementasikan sehingga 
pekerjaan menjadi lebih efektf dan efisien. 
2. Untuk mengembangkan sistem yang lama dengan sistem yang baru, sebaiknya 
perusahaan membuat standarisasi operasional perusahaan sehingga para 
pengembang aplikasi tidak mengalami kesulitan untuk merancang aplikasi 
karena sudah ada standarisasi operasional perusahaan. 
3. Dengan adanya sistem pengolahan transaksi pembelian, penjualan dan 
persediaan yang baru, maka diperlukan pelatihan dan pengetahuan bagi 
karyawan untuk menjalankannya. 
4. Sebelum dilakukan pengembangan sistem baru sebaiknya perusahaan 
menyediakan perangkat lunak yang mendukung sistem pengolahan transaksi 
pembelian, penjualan dan persediaan yang telah diusulkan. 
  
 
